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Berita Pers 

KSEI Raih Predikat Kustodian Sentral Terbaik Untuk Ketiga Kalinya 
 
Jakarta, 26 Februari 2020 - PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) kembali meraih 
penghargaan Marquee Award sebagai The Best Central Securities Depository in Southeast Asia 
in 2019 versi Alpha Southeast Asia. Penghargaan tersebut berhasil diraih karena kontribusi KSEI 
dalam pengembangan Pasar Modal Indonesia sepanjang tahun 2019, antara lain implementasi 
Full Central Bank Money/Full CeBM dan pengembangan AKSes Next Generation. Penghargaan 
ini diraih KSEI untuk yang ketiga kalinya, setelah sebelumnya KSEI pernah meraih penghargaan 
serupa pada tahun 2016 dan 2018. Alpha Southeast Asia secara resmi menyelenggarakan 
penyerahan penghargaan pada 24 Februari 2020 di Kuala Lumpur, Malaysia pada ajang The 13th 
Annual Best Deal and Solution Awards 2019. 
 
Direktur Utama KSEI Uriep Budhi Prasetyo mengatakan, keberhasilan meraih penghargaan 
untuk ketiga kalinya ini merupakan sebuah kebanggaan bagi KSEI. Dukungan dan kerjasama 
yang diberikan Otoritas Jasa Keuangan, Self Regulatory Organization (SRO) dan pelaku pasar 
modal turut memiliki andil besar sehingga KSEI mampu menyelesaikan dan merealisasikan 
program pengembangan dan inovasi baru di industri Pasar Modal Indonesia sepanjang tahun 
2019 dengan baik. “Penghargaan ini menjadi motivasi bagi KSEI untuk terus melakukan 
pengembangan infrastruktur sesuai dengan rencana strategis yang telah disusun maupun inovasi 
lain berdasarkan kebutuhan para pelaku industri pasar modal,” ungkap Uriep. 
 
Sejalan dengan dinamika dan perkembangan industri pasar modal, KSEI menyadari pentingnya 
kesiapan sistem utama KSEI dalam melayani kebutuhan pasar. Sejak 9 Desember 2019, KSEI 
telah menerapkan sistem C-BEST (The Central Depository and Book-Entry Settlement System) 
Next Generation (Next-G) dengan modul tambahan instruksi untuk Tindakan Korporasi atau 
Corporate Action (CA), dimana sebelumnya aktivitas distribusi CA masih menggunakan sistem C-
BEST yang lama.  
 
Uriep mengatakan, kerja sama yang terjalin antara KSEI dan Nasdaq, selaku vendor 
pengembang C-BEST, mampu menyelesaikan proses upgrade sistem C-BEST dengan baik. 
Bersamaan dengan proses penambahan modul CA tersebut, KSEI juga meningkatkan kapasitas 
dan kecepatan pemrosesan di C-BEST Next-G juga dari 20.000 instruksi per menit menjadi 
80.000 instruksi per menit atau meningkat 4 kali lipat. Jika dibandingkan dengan kecepatan 
pemrosesan C-BEST versi sebelumnya, maka kecepatan pemrosesan secara total telah 
meningkat sekitar 40 kali lipat. 
 
Peningkatan kapasitas tersebut mendukung ekspansi pasar modal Indonesia dan diharapkan 
mampu mengantisipasi peningkatan jumlah investor Pasar Modal Indonesia. Hingga akhir 
Januari 2020, jumlah investor Pasar Modal Indonesia yang dihitung berdasarkan jumlah Single 
Investor Identification (SID) yang tercatat di KSEI berjumlah 2.554.191 atau meningkat 52% dari 
periode yang sama di tahun sebelumnya (Januari 2019). Jumlah tersebut terdiri dari investor 
pemilik Saham, Reksa Dana, Surat Berharga dan termasuk saham yang masih berbentuk 
sertifikat (script). Apabila dibandingkan dengan tahun 2012, yakni saat pertama kali penerapan 
SID di Pasar Modal Indonesia, maka secara keseluruhan jumlah investor pasar modal telah 
meningkat 808%.  
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Pada Q1 tahun 2020, KSEI melakukan beberapa progress dari rencana strategis yang telah 
disusun pada tahun sebelumnya, antara lain terkait proyek Tabungan Perumahan Rakyat 
(Tapera) dan Simplifikasi Pembukaan Rekening.  
 
Tapera bertujuan untuk menghimpun dan menyediakan dana murah jangka panjang yang 
berkelanjutan untuk pembiayaan perumahan dalam rangka memenuhi kebutuhan rumah yang 
layak dan terjangkau bagi peserta melalui keterpaduan penyusunan rencana, program, dan 
pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan. Untuk mendukung proyek Tapera yang merupakan 
program pemerintah tersebut, KSEI berperan sebagai penyedia sistem pengelolaan Tapera yang 
akan dikembangkan pada sistem S-INVEST (S-INVEST Tapera) sesuai dengan proses bisnis 
dan Peraturan yang berlaku. Dana Tapera akan dikelola pada kontrak investasi kolektif dan 
secara otomatis data nasabahnya akan memperoleh SID dan tercatat di KSEI.  
 
Untuk mendukung program Tapera, Pemerintah telah menerbitkan Peraturan Pemerintah (PP) 
Nomor 14 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman pada 
Mei 2016. KSEI telah melakukan koordinasi dengan Dewan Komisioner Badan Pengelola 
Tabungan Perumahan Rakyat (BP-TAPERA) sejak tahun 2019 dengan hasil antara lain berupa 
proses migrasi dan validasi data ke sistem S-INVEST serta persiapan sistem back office milik 
Bank Kustodian. Koordinasi tersebut dilanjutkan dengan Kick Off Project antara BP Tapera, KSEI 
dan Bank Kustodian terpilih pada 29 Januari 2020. Penyediaan sistem untuk proyek Tapera 
ditargetkan selesai pada tahun 2020. 
 
Untuk Simplifikasi Pembukaan Rekening, KSEI akan menambahkan alternatif bagi Pemegang 
Rekening KSEI (Perusahaan Efek dan Bank Kustodian) dan Pengguna S-INVEST (Agen Penjual 
Reksa Dana dan Manajer Investasi) untuk melakukan verifikasi Nomor Identitas Kependudukan 
(NIK) di Ditjen Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil), Kementerian Dalam Negeri dalam 
rangka proses KYC (Know Your Client) investor dengan mengembangkan sebuah Hub. Untuk 
tahapan selanjutnya dari pengembangan tersebut, maka akan dilakukan pilot project dengan      
10 Perusahaan Efek pada Q1 tahun 2020. Dengan adanya Hub ini, Perusahaan Efek cukup 
terhubung dengan KSEI untuk melakukan verifikasi NIK ke Ditjen Dukcapil. 
 
Hub tersebut juga akan dilengkapi koneksi ke Ditjen Pajak untuk keperluan verifikasi Nomor 
Pokok Wajib Pajak (NPWP) milik investor. Pengembangan Hub tersebut bertujuan untuk 
memudahkan akses Pemegang Rekening KSEI dan Pengguna S-INVEST dikarenakan KSEI 
telah terhubung dengan Ditjen Dukcapil dan akan segera terhubung juga dengan Ditjen Pajak. 
Untuk rencana tersebut, maka KSEI tengah dalam proses penyusunan Business Requirement 
Specification. 
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